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ABSTRAK

Keterbatasan benih dari hatchery merupakan salah satu penghambat
berkembangnya budidaya rajungan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
ada dua yaitu: 1) melakukan scaling up produksi benih rajungan di hatchery
dengan mengaplikasikan pakan buatan yang di “Predigest” dengan enzim
eksogen dan 2) mendapatkan metode pemberian pakan buatan predigest
yang tepat untuk menunjang keberhasilan pembenihan rajungan secara
massal. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai Oktober 2016 di
Desa Bojo Kecamatan Mallusettasi, Kabupaten Barru. Ada dua perlakuan
yang dicobakan, yaitu pemberian pakan buatan yang dipredigest dengan
enzim eksogen dan tanpa predigest. Dosis enzim eksogen adalah 2.5 g
enzim per 100 gram pakan buatan. Enzim eksogen tersebut mengandung
Protease 468 |U/g, Lipase 7990 IU/g, Amilase 1421 IU/g, Pepsin 73 IU/g,
Tripsin 27 1U/g, Kemotripsin 27 IU/g, Protein 4.7 IU/g, dan Lemak 0.53 1U/g.
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa pemberian pakan budtan yang
dipredigest dengan enzim eksogen dapat meningkatkan laju pergantian
stadia larva dan meningkatkan sintasan larva rajungan. Pemberian pakan
buatan predigest baik dilakukan sejak zoe#-1 dan terus ditingkatkan
jumlahnya hingga zoea-4, yaitu sebanyak 2,50 ppm untuk zoea-1; 5 ppm
untuk zoea-2; 7,50 ppm untuk zoea-3: dan 10 ppm untuk zoea-4. Karena
itu disardhkah untuk menggunakan pakan buatan predigest untuk
melengkapi dan meminimalisir penggunaan pakan alami pada pembenihan
rajungan secara massal.

Kata kunci: Budidaya rajungan, enzim eksogen, pakan buatan,
pembenihan, predigest




ABSTRACT

Lack of seeds from hatchery is one of inhibiting for development of crab
cultivation in Indonesia. There were two aims in the research, that is: 1) to
scale up of crab seed production in hatchery by applying predigestion of
artificial feed with exogenous enzyme, and 2) to find an apropriate method
of feeding to support the success of crab mass production. This study was
conducted from June — October 2016 in Bojo village, Barru, Indonesia.
There were two treatments, namely provision of predigest artificial feed with
exogenous enzyme dan without predigestion. Exogenous enzyme dosage
used is 2.5 g per 100 g artificial feed. The exogenous enzyme contains 468
IU/g, Lipase 7990 1U/g, Amilase 1421 1U/g, Pepsin 73 1U/g, Tripsin 27 1U/g,
Kemotripsin 27 1U/g, Protein 4.7 IU/g, and fat 0.53 IU/g. The result of study
showed that predigestion of artificial feed with exogenous enzim could
improve the larva development index and survival rate of crab larvae.
Predigest artificial feeding is best done since zoea-1 and continuously
improved until zoea-4 as many as 2.5 ppm, 5 ppm, 7.5 ppm, 10 ppm,
respectively for zoea-1, 2, 3, and 4. Therefore it is advisable to used
predigest artificial feed to supplement and minimize the use of live food on
mass crab larvae production.

Keywords: Blue swimming crab cultivation, exogenous enzyme, artificial
feed, hatchery, predigest.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rajungan merupakan salah satu komoditi perikanan yang
menjadi andalan ekspor non migas Indonesia. Komoditi ini terutama
dieskpor ke China, Amerika Serikat, Jepang serta sejumlah negara
anggota Uni Eropa.Ekspor kepiting dan rajungan terbukti
memberikan sumbangan devisa yang besar. Berdasarkan data
statistik ekspor hasil perikanan (KKP, 2012), pada tahun 2011 nilai
ekspor kepiting dan rajungan menempati urutan ketiga setelah
udang dan tuna yaitu sejumlah 23.089 ton dengan nilai mencapai
US$ 259 juta, sedangkan pada tahun 2012 volume ekspor tersebut
meningkat menjadi 28.211 ton dengan nilai US$ 329 juta (BPS,
2013). Produksi kepiting dan rajungan secara nasional diharapkan
dapat terus meningkat untuk mampu memenuhi permintaan pasar
domestik maupun ekspor untuk menghasilkan devisa.

Produksi komersil rajungan selama ini masih mengandalkan
hasil penangkapan di alam. Peningkatan produksi dari hasil
tangkapan dinilai tidak lagi memungkinkan karena produksi
rajungan di perairan Indonesia mulai menunjukkan penurunan sejak
tahun 2004 (Juwana et al., 2009).Demikian pula hainya dengan
budidaya rajungan yang hingga saat ini juga masih mengandalkan
benih dari alam. Ketergantungan pada penggunaan benih dari alam
dapat memunculkan masalah serius terkait keberlanjutan industri
budidaya rajungan dalam jangka panjang.Oleh karena itu produksi

massal benih rajungan di panti benih komersial periu dioptimalkan




agar dapat menjamin ketersediaan benih rajungan bagi industri
budidaya rajungan secara konsisten.

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam usaha
pembenihan rajungan adalah ketergantungan pada penggunaan
pakan alami. Hal ini menjadi kendala teknis utama karena kultur
massal pakan alami sangat bergantung pada kondisi cuaca (Smith,
1988). Penggunaan pakan alami yang berkepanjangan selama
produksi benih juga sangat mempengaruhi biaya produksi
mengingat biaya pengadaan pakan alami yang relatif mahal,
terutama kista artemia yang dapat mencapai 50% dari biaya
operasional hatchery kepiting (Quinitio ef al., 2001). Dari perspektif
nutrisi, penggunaan pakan alami rotifer dan naupli Artemia dinilai
masih jauh dari ideal karena kualitas nutriennya yang tidak selalu
konsisten sehingga masih perlu dilakukan pengayaan untuk
memanipulasi kandungan nutriennya agar mencukupi kebutuhan
nutrisi larva rajungan pada tiap stadia (Conceicao et al., 2010:
Hache dan Plante, 2011).

Penggunaan pakan buatan adalah solusi yang dapat
ditempuh. Namun, kendala utama yang dihadapi dalam upaya
mengintroduksi pakan buatan adalah belum sempurnanya fungsi
sistem pencernaan pada larva stadia awal sehingga produksi enzim
masih belum memadai untuk mencerna nutrien dalam bentuk
molekul kompleks (Kumlu, 1999).Untuk mengatasi masalah ini
maka dipandang perlu untuk memberi pakan yang mengandung
nutrien dalam bentuk lebih sederhana. Nutrien dalam bentuk
molekul sederhana diharapkan dapat lebih mudah dicerna dan
diserap oleh larva walaupun ketersediaan enzim pencernaan

endogen masih terbatas (Aslamyah, 2006). Upaya




menyederhanakan pakan kompleks dapat dilakukan melalui proses
predigestion pakan buatan dengan bantuan bakteri probiotik.
Bakteri probiotik mampu menghasilkan enzim pencernaan eksogen
yang dapat membantu memecah nutrien kompleks yang terkandung
pada pakan buatan. Proses predigestion diharapkan dapat
membantu mengoptimalkan pemanfaatan nutrien yang terkandung
dalam pakan buatan, terutama kandungan protein yang sangat
diperlukan selama perkembangan stadia zoea. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa predigestion pada pakan
buatan dalam upaya produksi benih rajungan memberikan
perbaikan pertumbuhan dan metamorfosis yang signifikan
(Rimandy, 2015; Ahmad, 2015; Agviranti, 2015; Nahdatullah, 2015;
Dewi, 2015; Alik, 2015).

. Perumusan Masalah

Berdasarkan beberapa hasil penelitian pakan buatan
“predigestion” sebelumnya maka scaling up penggunaan enzim
dalam pakan buatan untuk produksi benih rajungan di hatchery
penting dilakukan. Apabila produksi benih telah dapat dilakukan
secara konsisten maka komersialisasi pembenihan rajungan dapat
dilakukan. Namun, pertanyaan yang timbul adalah:

1) Apakah respon larva terhadap pakan berenzim sama untuk
skala produksi massal ?
2) Bagaimana performa pakan berenzim dalam menunjang

aktivitas fisiologi perkembangan larva?




C. Tujuan

1) Melakukan scaling up produksi benih rajungan di hatchery
skala rumah tangga (backyard) dengan mengaplikasikan
pakan yang di “Predigest" dengan enzim.

2) Mendapatkan cara pemberian pakan berenzim yang tepat
untuk menunjang keberhasilan pembenihan rajungan secara
massal.

D. Manfaat Hasil Penelitian

1) Meningkatnya pemanfaatan hasil litbang untuk
meningkatkan produksi rajungan

2) Meningkatnya pendapatan, kesejahteraan, dan kemandirian
pelaku bisnis rajungan.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Perikanan kepiting didominasi oleh beberapa anggota famili
Portunidae, mencakup empat spesies kepiting bakau (genus Scylla) serta
beberapa spesies dari genus Portunus. Rajungan merupakan istilah untuk
kelompok kepiting yang dapat berenang (swimming crab). Rajungan
tergolong anggota filum Arhtropoda, superkelas Crustacea, subkelas
Eumalacostraca, ordo Decapoda, subordo Pleocyemata, famili Portunidae,
genus Portunus dengan nama spesies Portunus pelagicus (Linnaeus,
1758). Berdasarkan penelitian Lai et al (2010), sistematika spesies
Portunus pelagicus yang tersebar di kawasan indo-pasifik barat direvisi
menjadi empat spesies, yaitu P.pelagicus (Linnaeus, 1758), P.segnis
(Forskal, 1775), P.reticulatus (Herbst, 1799) dan P. armatus (A. Milne-
Edwards, 1861). P.pelagicus sensu stricto adalah anggota spesies
kompleks ini yang umum menyebar di kawasan perairan Indonesia.
Setidaknya ada tiga varian rajungan yang tertangkap dari Selat Makassar.
Rajungan tersebut berbeda dalam pola bintik, morfometrik, dan sekuen
DNA (Fujaya et al, 2016). Tampilan morfologi rajungan dari Selat
Makassar dapat dilihat pada Gambar 1.




Gambar 1. Rajungan (Portunus pelagicus) yang tertangkap di Selat
Makassar;, M jantan, F betina (Fujaya et al., 2016)

Secara morfologi, rajungan memiliki lima pasang kaki. Pasangan
kaki pertama merupakan capit, tiga pasang kaki berikutnya merupakan kaki
jalan dan kemudian pasangan kaki terakhir dimodifikasi sebagai
pendayung untuk berenang. Rajungan memiliki bentuk tubuh yang ramping
dengan capit yang panjang serta cenderung memiliki pewarnaan yang lebih
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baik pada karapasnya. Karapasnya memiliki tekstur yang kasar, tebal dan
terdapat duri pada tiap sisinya (Svane dan Hooper, 2004). Terdapat
perbedaan yang mencolok antara rajungan jantan dan betina. Rajungan
jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dengan capit yang lebih
panjang daripada individu betina. Rajungan jantan memiliki warna karapas
kebiru-biruan dengan bercak-bercak putih terang, sedangkan betina
memiliki warna karapas kehijau-hijauan dengan bercak-bercak keputih-
putihan agak suram. Perbedaan wama ini jelas pada individu yang agak
besar walaupun belum dewasa (Nontji, 2005).

Perkembangan Larva Rajungan

Rajungan mencapai kedewasaan setelah berumur kurang lebih satu
tahun. Fekunditas induk rajungan memiliki hubungan linear dengan
panjang karapas.Semakin panjang karapas induk rajungan maka jumiah
telur yang dihasilkan juga semakin besar. Arshad ef al (2006)
mengemukakan kisaran fekunditas induk rajungan sebesar 148.897,64
hingga 835.401,32 telur/induk dengan rataan jumlah telur sebesar
766.651,30+57.192,33 dari bobot induk dengan rataan panjang karapas
141.04+1.12 mm dan bobot 251, 73+148,6 g. Induk rajungan menyimpan
telur yang telah dibuahi di bawah lipatan abdomennya. Selama proses
perkembangan embrio terjadi perubahan penampakan warna telur dari
kuning gelap/oranye menjadi kehitaman yang menandakan terbentuknya
bintik mata. Telur akan menetas menjadi larva zoea-1 setelah 8 hari proses
perkembangan embrio pada suhu 28-30°C.

Proses perkembangan larva rajungan mencakup empat stadia zoea
dan satu stadia megalopa (Shinkarenko, 1979). Berdasarkan penelitian
Josileen dan Menon (2004), proses perkembangan larva rajungan pada
pemeliharaan dengan suhu 28+2°C dan salinitas 35+1 pptberlangsung
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selama 14-E‘l7 hari,sedangkan menurut Arshad et a/ (2006) perkembalngan
larva rajungan pada pemeliharaan dengan media bersalinitas 28-30 ppt
berlangsung selama 14 - 19 hari. Perkembangan larva selama stadia zoea-
1 dan zoea-2 masing-masing berlangsung selama 3-4 hari. Selanjutnya
stadia zoea-3 dan zoea-4 masing-masing berlangsung selama 2-3 hari dan
stadia megalopa selama 3-4 hari.

1. Morfologi Larva Stadia Zoea

Seluruh stadia zoea larva rajungan memiliki rostrum yang panjang,
sebuah duri pada bagian dorsal serta sepasang duri lateral yang pendek
pada bagian karapas. Larva berenang menggunakan pertengahan
eksopodit pertama dan pasangan maxilliped kedua, dengan duri dorsal
terarah kedepan dan duri rostral secara ventral. Terdapat tiga pasang setae
Antara furca telson yang panjang (Arshad et al., 2006).

Larva zoea-1 memiliki mata yang menempel dengan panjang
karapas 0,44-0,54 mm dan panjang abdomen-telson 1,07-1,23 mm.Somit
abdomennya terdiri dari lima segmen dan pada zoea-2 ditambah dengan
keberadaan telson. Larva stadia zoea-1 memiliki antenulla yang pendek
dan mengerucut.Selanjutnya larva bermetamorfosis menjadi zoea-2 yang
memiliki panjang karapas 0,72-0,77 mm dan panjang abdomen-telson 1.46-
1,54 mm.Larva mulai memiliki tangkai mata pada stadia zoea-2. Sepasang
plumos setae yang pendek pada bagian tengah yang terbelah mulai dapat
diamati pada stadia ini.Kemudian larva bermetamorfosis menjadi zoea-3
yang memiliki panjang karapas 0,79-0,87 mm dan panjang abdomen-telson
2,02-221 mm. Abdomen pada zoea-3 terdiri dari enam segmen.
Permukaan dorsal pada somit abdomen pertama memiliki 3 setae yang
pendek. Kuncup pleopod pada abdomen berkembang dengan baik dan
menjadi biromous pada somit ke-2 dan 5 serta uniramous pada somit ke-6

ketika larva bermetamorfosis menuju zoea-4 (Gambar 2).
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Gambar 2. Morfologi larva rajungan stadia zoea. a. zoea-1, b.
zoea-2, c. zoea-3, d. zoea-4 (Arshad et al., 2006)

2. Morfologi Larva Stadia Megalopa

Morfologi larva pada stadia megalopa telah berbentuk menyerupai
crab bila dibandingkan stadia zoea. Megalopa memiliki karapas lebih lebar,
memiliki ukuran panjang karapas 1,69-1.81 mm dan lebar1,16-1,31 mm.
Larva pada stadia ini sudah memiliki capit pada ujung kaki bagian depan.
Megalopa mampu berenang bebas menggunakan sepasang pleopod yang
telan mulai berfungsi. Perkembangan larva menuju stadia ini biasanya

memakan waktu 11-14 hari setelah menetas (Gambar 3).




Gambar 3. Morfologi larva rajungan stadia megalopa (Arshad et al., 2006)

Perkembangan Organ Pencernaan Larva Rajungan

Pengetahuan mengenai perkembangan organ dan aktivitas enzim
pencernaan selama stadia ontogenesis sangat dibutuhkan dalam
menyusun strategi pemberian pakan (Ong dan Johnston, 2006).
Perkembangan larva berkaitan erat dengan perubahan morfologi dan
fisiologi pencernaan antar tiap stadia. Larva krustasea stadia awal pada
umumnya memiliki saluran pencernaan masih sederhana dan belum
berdiferensiasi. Oleh karena itu secara garis besar larva tersebut belum
mampu menghasilkan enzim yang memadai untuk memecah nutfien
kompleks sehingga menjadi sangat membutuhkan kehadiran enzim
pencernaan dari organisme pakan alami untuk membantu mencerna
makanan (Kumiu, 1999).

Saluran pencernaan kepiting pada stadia zoea dapat dibagi menjadi
3 bagian yaitu foregut, midgut dan hindgut (Jantrarotai et al., 2005: Sousa
dan Petriella. 2006). Bagian foregut terdiri dari mulut, esophagus,
cardiacstomach dan pyloric stomach. Mulut terletak pada bagian depan.
Esofagus berperan sebagai saluran penghubung antara mulut dengan
cardiacstomach. Cardiacstomach pada zoea berbentuk seperti kantung
dan berperan sebagai ruang untuk menampung makanan yang masuk dari
esophagus. Selanjutnya adalah bagian pyloric stomach yang dilapisi
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columnarepithelium sederhana. Gland filter terdapat pada bagian ventral
pyloric stomach. Tiap bagian Gland filter berbentuk membuijur, pipih dan
terdiri dari sebaris sefae yang berfungsi menahan partikel makanan yang
kasar dalam proses enzimatis sebelum memasuki usus.

Jantrarotai et al (2005) menyatakan bahwa bagian midgut pada
zoea terdiri dari usus, midgud caeca bagian depan, midgud caeca bagian
belakang serta kelenjar midgut (hepatopankreas). Usus larva kepiting
berbentuk tabung dan bila diiris secara melintang akan tampak berbentuk
sirkular dan dilapisi columnarepithelium sederhana. Midgud caeca bagian
depan merupakan tempat berlangsungnya pencemaan enzimatis makanan
yang dikirim dari lambung sebelum memasuki usus. Bagian ini juga mampu
berkontribusi mengaktifkan enzim. Selanjutnya adalah midgud caeca
bagian belakang yang berperan dalam transpor ion. Hepatopankreas dapat
ditemukan pada semua stadia zoea dan lokasinya terdapat pada kedua sisi
saluran pencernaan. Bagian hindgut pada larva berbentuk tabung
sederhana yang dimulai dari bagian abdomen hingga anus dan dilapisi oleh
columnarepithelium sederhana.

Berdasarkan kajian histologis, diketahui bahwa organ pencemaan
larva rajungan telah dapat dibedakan secara jelas sejak hari pertama
menetas. Kajian pada larva P.pelagicus dan S.olivacea menunjukkan hasil
yang sejalan dimana perkembangan organ pencemaan mulai berkembang
pesat sejak memasuki stadia zoea-2. Hal ini menjadi indikasi penting
bahwa larva rajungan memerlukan masukan energi yang besar pada stadia
ini untuk mengembangkan organ pencernaannya. Oleh karena itu suplai
pakan alami sangat penting pada stadia ini karena pakan alami memiliki
enzim autolisis yang mampu mensubtitusi kelemahan pada saluran
pencernaan larva (Jantrarotai et al., 2005; Nikhlani, 2013). Pengamatan

pada larva S.serrata menunjukkan sedikit perbedaan dimana perubahan
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besar pada saluran pencemaan larva tampak terjadi ketika larva
bermetamorfosis dari stadia zoea-3 ke zoea-4. Pada fase ini terjadi
perubahan jumlah segmen abdominal, mulculnya gastric mill serta fungsi
hepatopankreas menjadi lebih optimal (Holme, 2008). Perkembangan
Hepatopankreas penting untuk diamati selama stadia perkembangan larva
mengingat organ ini banyak berperan dalam fungsi metabolik seperti
sintesis dan sekresi enzim pencernaan, absorpsi nutrien hasil proses
pencernaan, metabolisme karbohidrat dan lemak serta distribusi cadangan
nutrien selama siklus intermolt (Cecaldi, 1989).

Perkembangan organ pencernaan terkait erat dengan aktivitas
enzim pencernaan. Aktivitas enzim pencemaan dapat menjadi indikator
kapasitas pencemaan larva (Gawlicka et al., 2000; Pavasovic, 2004).
Aktivitas enzim pencernaan berubah seiring dengan perkembangan
hepatopankreas menuju kesempumaan (Kamaruddin et al., 1994).Secara
umum peningkatan aktivitas enzim berjalan seiring meningkatnya umur,
namun pada beberapa spesies produksi enzim tertentu dapat menurun
sesuai dengan perubahan kebiasaan makan (Zambonino Infante dan
Cahu, 2001; Serrano dan Traifalgar, 2012). Ketika organ pencernaan larva
telah memasuki fase defenitif, larva telah mampu memproduksi enzim yang
cukup untuk mencema nutrien dari pakan yang tidak mengandung enzim
(Haryati, 2002).

Manajemen Pakan pada Pembenihan Rajungan

Pertumbuhan larva terkait erat dengan pemenuhan materi dan
energi yang diperoleh dari pakan. Pakan alami menjadi pilihan utama
dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi larva stadia awal. Keunggulan pakan
alami dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi larva terkait dengan keberadaan
enzim pencernaan eksogen yang dikandungnya. Larva dengan saluran
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pencernaannya yang masih kurang berkembang mendapatkan keuntungan
dari keberadaan enzim eksogen, dimana kombinasinya dengan enzim
pencernaan endogen secara efisien meningkatkan kemampuannya
mencema pakan (Soundarapandian et al., 2007).

Larva rajungan secara umum bersifat karnivora dan perlu diberi
pakan alami zooplankton sejak pertama kali makan (Genodepa et al.,
2004). Larva yang bersifat karnivora memiliki aktivitas enzim pencemaan
yang relatif rendah, tetapi mampu beradaptasi dalam kondisi ini dengan
cara memperpanjang masa retensi pakan berenergi tinggi untuk
memaksimalkan efisiensi asimilasi (Kumlu, 1999; Serrano, 2012). Larva
rajungan stadia awal sangat bergantung pada kontribusi enzim pencernaan
dari pakan alami sehingga pergantian pakan alami secara total tidak
memungkinkan dilakukan pada stadia awal.

Rotifer dan naupli Arfemia merupakan jenis pakan alami yang
umum digunakan pada pemeliharaan larva krustasea (Southgate dan
Patridge, 1998; Suprayudi et al, 2002).Pakan alami ini - memiliki
keunggulan dibanding pakan buatan terutama dalam hal kemampuannya
menyebar merata ke dalam kolom air. Larva rajungan stadia awal belum
memiliki kemampuan yang baik untuk menangkap mangsa sehingga
persebaran pakan alami yang lebih merata akan memudahkan larva stadia
awal menangkap mangsa secara acak dalam kolom air (Jantrarotai et al.,
2004; lkhwanuddin et al., 2011).Konsumsi rotifer dan naupli Arfemia
berubah seiring pertambahan umur, dimana berdasarkan Penelitian
Ikhwanuddin et al (2011) diketahui bahwa tingkat konsumsi rotifer oleh
larva rajungan (P.pelagicus) semakin berkurang seiring bertambahnya
umur, sedangkan konsumsi naupli Arfemia terus meningkat seiring

bertambahnya umur.
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Selain pakan alami, larva rajungan juga diberikan pakan buatan
terutama pada stadia zoea lanjutan dan stadia megalopa. Sejauh ini
pergantian pakan alami pada stadia awal pembenihan krustasea hanya
berhasil dilakukan pada kelompok udang penaeid. Percobaan pergantian
pakan alami pada larva kepiting dan rajungan telah banyak dilakukan,
namun sejauh ini penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pakan
buatan selalu memberi sintasan yang lebih rendah serta laju metamorfosis
yang lebih lama pada larva stadia awal (Quinitio et al., 1999: Jantrarotai et
al., 2004). Hal ini diperkirakan karena larva kepiting tidak memiliki anterior
midgut diverticulae yang berperan sebagai penghasil enzim pencernaan
disaat hepatopankreas belum berkembang baik (Serrano, 2012: Serrano
dan Trafalgar, 2012). Oleh karena itu larva kepiting dan rajungan pada
stadia awal menjadi sangat bergantung pada kontribusi enzim eksogen dari
pakan alami untuk dapat mencema makanan.

Percobaan pergantian pakan alami ke pakan buatan telah dilakukan
pada beberapa spesies kepiting dan rajungan. Quinitio et al (1999) meneliti
kemungkinan pergantian pakan alami pada larva S.serratasejak stadia
zoea-1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa larva S.serrata tidak
mampu bertahan hidup hingga stadia zoea-3 ketika hanya diberi pakan
buatan, walaupun pakan tersebut memiliki komposisi asam lemak EPA dan
DHA yang mirip dengan zoea kepiting bakau. Sedangkan perlakuan
dengan 100% pakan alami tercatat memberikan sintasan terbaik diantara
semua perlakuan. Penelitian lain dilakukan menggunakan microbound diet
(MBD) menunjukkan sintasan serta laju perkembangan stadia tercepat
menuju zoea-4 pada larva S.serrata yang diberi pakan kombinasi artemia
dengan MBD (Holme et al., 2006). Walaupun demikian hasil ini berbeda
dengan penelitian Jantrarotai et a/ (2004) pada larva S.olivacea dimana

pemberian kombinasi MBD dengan Artemia maupun Copepoda sejak
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stadia zoea-1 memberi sintasan terendah dibanding kombinasi perlakuan
lain. Demikian halnya dengan penelitian Muskita (2006) menggunakan
pakan udang komersial pada pemeliharaan larva rajungan (P.pelagicus)
menunjukkan bahwa pemberian pakan buatan 100% pada stadia di bawah
zoea-4 menyebabkan larva gagal berkembang hingga stadia crab. Dari
beberapa penelitian ini secara umum terlihat bahwa performa pakan alami
masih lebih unggul daripada pakan buatan dalam mendukung kinerja
pertumbuhan dan sintasan larva kepiting dan rajungan. Oleh sebab itu
maka pakan buatan lebih tepat diberikan bila larva stadia lanjut yang telah
mampu memproduksi enzim memadai untuk memecah nutrien kompleks.
Berdasarkan fakta di atas, satu hal yang dinilai dapat membantu
mengoptimalkan penggunaan pakan buatan adalah dengan melakukan
proses predigestion. Protein merupakan salah satu nutrien yang sangat
dibutuhkan pada fase awal perkembangan larva rajungan, namun protein
yang terdapat pada bahan baku pakan buatan relatif sulit dicerna karena
memiliki struktur ikatan kimia yang kompleks. Melalui proses hidrolisis
enzimatis kandungan protein dalam palan buatan dapat dipecah menjadi
komponen protein sederhana yang lebih mudah larut dalam air. Molekul
polipeptida sederhana lebih mudah untuk dicema oleh enzim endogen
dalam saluran pencernaan larva serta lebih mudah diserap secara
pinositosis (Kvale et al., 2007). Aplikasi predigestion terhadap kandungan
protein pada pakan buatan telah banyak diuji dan dilaporkan memberi
pengaruh positif terhadap kinerja pertumbuhan dan sintasan pada berbagai
jenis larva ikan (Kolkovski et al., 2000; Kvale et al., 2009; Srichanun et al,,
2014: Khosravi et al., 2015). Walaupun demikian pada beberapa penelitian
juga dilaporkan bahwa pemberian protein yang telah dipredigest
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan sintasan larva yang

dipelihara. Hal ini terkait dengan besamya laju kehilangan nutrien melalui
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pelarutan asam-asam amino ke dalam media pemeliharaan sehingga
pemberian pakan buatan predigest menjadi kurang efektif pada larva yang

memiliki laju konsumsi pakan yang lambat.

Enzim untuk Pakan

Enzim merupakan protein yang berfungsi sebagai katalis, agen
kimiawi yang mempercepat laju suatu reaksi tetapi tidak ikut bereaksi.
Enzim terdapat pada sel-sel tumbuhan, fungi, bakteri, dan hewan. Ada
beberapa jenis enzim yang umum dikenal yaitu, enzim protease, lipase,
amilase, dan tripsin.

Enzim protease mengacu pada sekelompok enzim yang berfungsi
untuk menghidrolisis protein. Enzim protease juga disebut dengan enzim
proteolitik atau proteinase. Protease menguraikan protein menjadi molekul
yang lebih kecil, dimana setiap enzim protease memiliki kemampuan
berbeda dalam menghidrolisis ikatan peptida. Protein merupakan salah
satu nutrien yang berfungsi sebagai sumber energi bagi kultivan. Selain itu
protein juga berperan dalam pertumbuhan, karena protein sebagai
komponen terbesar dari daging dan berfungsi sebagai bahan pembentuk
jaringan tubuh. Namun, protein merupakan sumber energi protein yang
berasal dari ikan. Disamping itu, pengguna yang mahal dalam pakan,
terutama protein yang tinggi sebagai sumber energi menyebabkan
kelebihan nitrogen akan dibuang dalam bentuk amoniak melalui sistem.
Optimalisasi kadar protein dan meningkatkan kadar karbohidrat dalam
komposisi pakan buatan dapat menurunkan harga pakan.

Enzim lipase merupakan kelompok enzim yang secara umum
berfungsi dalam hidrolisis triasilgliserol (trigliserida) untuk menghasilkan
asam lemak rantai panjang dan gliserol (Mingrui Yu et al.. 2007). Enzim ini
juga digunakan untuk hidrolisis triasilgliserol menjadi diasilgliserol dan
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D. Implikasi Kebijakan

Implikasi dari kebijakan yang diuraikan di atas adalah:

1. Meningkatnya pemanfaatan hasil litbang untuk meningkatkan
produksi rajungan.

2. Meningkatnya pendapatan, kesejahteraan, dan kemandirian

pelaku bisnis rajungan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rumah Surya Semi Permanen Tempat Menetaskan Telur
dan Memelihara Larva Rajungan

’

Lampiran 2. Bak Kerucut Dalam Rumah Surya Tempat Menetaskan
Telur Dan Memelihara Larva Rajungan
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Lampiran 3. Enzim yang Digunakan Untuk Meningkatkan Daya Cerna
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Lampiran 4. Pakan Buatan yang Digunakan Untuk Larva
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Lampiran 5. Artemia yang Digunakan Sebagai Pakan Alami
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Lampiran 7. Kegiatan Monev
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Lampiran 8. Kegiatan Monev Kegiatan: Induk Jantan Rajungan
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Lampiran 9. Kegiatan Monev: Induk Jantan Rajungan Domestikasi
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Lampiran 10. Kegiatan Monev: Induk Betina Rajungan Domestikasi

Lampiran 11. Larva Rajungan (Zoea)
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Lampiran 13. Bibit Rajungan (Crab-5) yang Siap Ditebar di Tambak
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